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INTISARI

Sawal, Antoni Aldo Danendra. 2019. Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak
Etanolik Kombinasi daun Meniran (Phyllanthus Niruri L.) dan daun Kenikir
(Cosmos caudatus Kunth.) terhadap Shigella dysenteriae, Tugas Akhir,
Program Studi D-1V Analis Kesehatan, Fakultas llmu Kesehatan, Universitas
Setia Budi.

Penyakit shigellosis atau disentri basiler yang merupakan penyakit
peradangan akut saluran pencernaan manusia, salah satu bakteri patogen yang
menyebabkan penyakit ini adalah Shigella dysenteriae. Masyarakat belakangan ini
cenderung menggunakan alternatif bahan alam sebagai obat. Beberapa bahan alam
yang telah dipercaya memiliki aktivitas antibakteri yang cukup baik ialah Meniran
(Phyllanthus niruri L.) dan Kenikir (Cosmos caudatus Kunth.) yang mengandung
senyawa kimia berkhasiat. Penelitian ini bertujuan untuk menguji aktivitas
antibakteri ekstrak etanolik kombinasi daun Meniran (Phyllanthus niruri L.) dan
daun Kenikir (Cosmos caudatus Kunth.) terhadap Shigella dysenteriae.

Penelitian ini menggunakan ekstrak etanolik kombinasi daun Meniran dan
daun Kenikir dibuat dengan 5 perbandingan yaitu M1:0K, M2:1, M1:1K, M1:2K,
MO:1K. Ekstrak etanolik diperoleh melalui maserasi menggunakan alkohol 96%.
Konsentrasi yang digunakan adalah 50% dengan pengenceran DMSO 3%. Metode
dalam penelitian ini menggunakan metode difusi.

Hasil penelitian menunjukkan ekstrak etanolik daun Meniran dan daun
Kenikir mempunyai aktivitas antibakteri terhadap Shigella dysenteriae. Uji
aktivitas antibakteri terhadap Shigella dysenteriae menunjukkan rata-rata diameter
zona hambat yang paling luas perbandingan adalah pada M1:0K dengan diameter
14,3 mm. Kesimpulan dari penelitian ini adalah ekstrak etanolik tunggal daun
Meniran memiliki aktivitas antibakteri paling aktif dibandingan ekstrak etanolik
daun Kenikir maupun kombinasi dari keduanya.

Kata kunci : daun Meniran (Phyllanthus niruri L.) dan daun Kenikir (Cosmos
caudatus Kunth.) , aktivitas antibakteri, Shigella dysenteriae.
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ABSTRACT

Sawal, Antoni Aldo Danendra. 2019. Antibacterial Activity Test of Ethanolic
Extract from the Combination between Meniran Leaves (Phyllanthus Niruri
L.) and Kenikir Leaves (Cosmos caudatus Kunth.) on Shigella dysenteriae.
Final Project, Health Analysts D-1V Program, Faculty of Health Sciences,
Setia Budi University.

Shigellosis or bacillary dysentery is an acute inflammatory disease of the
human digestive tract. One of the pathogenic bacteria that causes this disease is
Shigella dysenteriae. Nowadays, people tend to use alternative natural ingredients
as medicines. Some natural ingredients that have been believed to have quite good
antibacterial activity are Meniran (Phyllanthus niruri L.) and Kenikir (Cosmos
caudatus Kunth.) which contain efficacious chemical compounds. The objective of
this research is to examine the antibacterial activity of ethanolic extract from the
combination of Meniran leaves (Phyllanthus niruri L.) and Kenikir leaves (Cosmos
caudatus Kunth.) on Shigella dysenteriae.

This research used an ethanolic extract from the combination of Meniran
leaves and Kenikir leaves made with 5 comparations, which are M1:0K, M2:1,
M1:1K, M1:2K, M0:1K. Ethanolic extract was obtained through maceration using
96% alcohol. The concentration used was 50% with 3% DMSO dilution. This
research uses diffusion method.

The results of this research indicate that the ethanolic extract Meniran leaves
and Kenikir leaves has antibacterial activity on Shigella dysenteriae. The
antibacterial activity test on Shigella dysenteriae indicates that the most extensive
diameter of the inhibition zone is the ratio of M1:0K with a diameter of 14.3 mm.
The conclusion of this research is that the single Ethanolic extract of Meniran leaves
has the most active antibacterial activity compared to Kenikir leaves and
combination.

Keywords: Meniran leaves (Phyllanthus niruri L.) and Kenikir leaves (Cosmos
caudatus Kunth.), antibacterial activity, Shigella dysenteriae.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Disentri merupakan salah satu jenis penyakit dengan gejala diare akut
dengan kondisi kronis meliputi diare, tinja yang disertai darah, lender dan cair.
Tinja yang melewati usus besar akan berjalan sangat cepat, karena bakteri telah
menembus dinding kolon usus besar (Adnyana et al., 2004).

Shigella dysenteriae merupakan salah satu bakteri patogen penyebab
shigellosis atau disentri basiler yang merupakan penyakit peradangan akut
saluran pencernaan manusia. Kasus disentri mencapai 160 juta kasus yang
terjadi di seluruh dunia, dan 99% terjadi di negara berkembang. Sekitar 1,1 juta
jiwa meninggal per tahun, dan pada 2013 diperkirakan kematian mencapai
antara 28.000-48.000. Sebagian besar kematian setiap tahunnya adalah korban
dari kelompok anak usia dibawah 5 tahun (WHO, 2016). Bakteri ini menyebar
lewat kontaminasi feses pada makanan dan air, kemudian toksin yang
dihasilkan akan menyerang usus besar, menyebabkan inflasi dan sel-sel akan
mati, sehingga diare tampak berdarah dan berlendir. Inilah yang menjadi
karakteristik dari Shigella dysenteriae (Hertanti et al., 2015).

Shigella dysenteriae memiliki resistensi terhadap beberapa antibiotik
diantaranya seperti tetrasiklin, ampisilin, siprofloksasin dan kloramfenikol.
Penggunaan antibiotik dalam jangka waktu panjang dengan dosis yang tidak

tepat dapat menganggu fungsi kinerja pada organ ginjal, jantung dan hati. Maka



dari itu, penelitian ini perlu dikembangkan untuk mancari alternatif pengobatan
dengan menggunakan bahan alam yang lebih efektif, efisien dan aman dalam
menghambat pertumbuhan Shigella dysenteriae (Munfaati et al., 2014).

Penggunaan obat-obatan herbal yang berasal dari tumbuhan liar apabila
dibandingkan dengan obat-obat yang diformulasikan dari bahan kimia
memiliki efek samping yang lebih minimal. Masyarakat belakangan ini
cenderung menggunakan alternatif bahan alam sebagai obat. Beberapa bahan
alam yang telah dipercaya memiliki aktivitas antibakteri yang cukup baik ialah
meniran (Phyllanthus niruri L.) dan kenikir (Cosmos caudatus Kunth.)
(Bagalkotkar et al 2006, Bunawan et al., 2014).

Meniran merupakan jenis herbal dari famili Euphorbiaceae yang
tumbubh liar di tempat lembab dan berbatu. Tumbuhan ini merupakan tumbuhan
semak dan tumbuh di antara rerumputan. Tanaman ini berasal dari Asia dan
kini telah tersebar ke benua Afrika, Amerika dan Australia. Meniran juga bisa
dimanfaatkan sebagai obat alternatif untuk mengobati demam, sariawan, sakit
gigi, diabetes melitus, hepatitis, gangguan saluran pencernaan, penyakit kulit,
dan diare. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Mangunwardoyo et al., (2009)
membuktikan bahwa daun Meniran mengandung senyawa bioaktif yang
memiliki aktivitas antibakteri, diantaranya adalah senyawa golongan alkaloid,
flavonoid, saponin, tanin dan polifenol. Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan oleh Munfaati et al., (2014), ekstrak etanolik daun Meniran dengan
konsentrasi nilai MIC (Minimum Inhibitory Concentration) adalah 20% dan

nilai MBC (Minimum Bactericidal Concentration) adalah 60% dapat



membunuh pertumbuhan bakteri Shigella dysenteriae ditandai dengan tidak
dijumpai bakteri tersebut pada media nutrient agar (NA).

Daun Kenikir merupakan tumbuhan tropis anggota Asteraceae yang
berasal dari Amerika Tengah dan sebagian daerah beriklim tropis lainnya. Di
Indonesia, daun kenikir yang muda biasanya digunakan masyarakat sebagai
lalapan atau dijadikan makanan pembuka karena memiliki rasa dan aroma yang
khas. Secara empiris kenikir digunakan dalam pengobatan hipertensi, diabetes,
artritis dan demam. Daun Kenikir mengandung senyawa aktif yaitu polifenol,
alkaloid, flavonoid, tanin dan saponin yang berfungsi sebagai antibakteri
(Bunawan et al., 2014). Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan oleh Sari
et al., (2018) ekstrak daun kenikir dengan konsentrasi 30% mempunyai
aktivitas antibakteri terhadap Shigella dysenteriae.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, daun Meniran dan daun
Kenikir sama-sama memiliki aktivitas antibakteri pada Shigella dysenteriae.
Kombinasi dari daun meniran dan daun kenikir perlu dilakukan penelitian
untuk digunakan sebagai obat alternatif, sehingga peneliti tertarik ingin
melakukan penelitian kombinasi daun Meniran dan daun Kenikir sebagai
aktivitas antibakteri.

Dari latar belakang di atas, peneliti ingin melakukan uji aktivitas
antibakteri kombinasi ekstrak daun meniran dan daun kenikir terhadap bakteri

Shigella dysenteriae.



Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas dapat
dirumuskan beberapa masalah sebagai berikut :

1. Apakah ekstrak etanolik daun Meniran, daun Kenikir dan kombinasi
mempunyai aktivitas antibakteri terhadap Shigella dysenteriae?

2. Apakah ekstrak etanolik kombinasi daun Meniran dan daun Kenikir
bersifat sinergis dalam menghambat pertumbuhan Shigella dysenteriae?

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui apakah ekstrak etanolik daun Meniran, daun Kenikir
dan kombinasi mempunyai aktivitas antibakteri terhadap Shigella
dysenteriae.

2. Untuk mengetahui apakah ekstrak etanolik kombinasi daun Meniran dan
daun Kenikir bersifat sinergis dalam menghambat pertumbuhan Shigella
dysenteriae.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi :

1. Peneliti
Menambah pengetahuan tentang aktivitas antibakteri ekstrak daun
Meniran dan daun Kenikir terhadap Shigella dysenteriae.

2. llmu pengetahuan
Pengembangan ilmu pengetahuan dalam pemanfaatan daun Meniran dan

daun Kenikir sebagai antibakteri dalam penggunaan obat tradisional.



3. Masyarakat
Memberikan informasi tentang manfaat daun Meniran dan daun Kenikir

dapat digunakan sebagai antibakteri terhadap Shigella dysenteriae.



